Lampiran 9: Hasil Wawancara
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Pertanyaan

Jawaban

Tolong ceritakan bagaimana keadaan energi,
usaha yang Bapak/Ibu keluarkan saat bekerja.
Bagaiman Bapak/Ibu saat mendapati masalah

dalam bekerja ?

“Kalau dikatakan semangat sih harus
ya mas, tapi kalaudirasa-rasa belum seluruh
kemampuan sih saya keluarkan setiap bekerja,
soalnya kayak yang tadi, kalau saya bekerja
sering banget setengah hati, jadi kayak nggak
ikhlas gitu.” (A, laki-laki, 25 tahun).

“Aku, kalau semisal mentok dikit nih
udah aku berenti itu, aku tinggalkan dulu, aku
cari kerjaan lain yang bisa aku kerjain, yang
itu nanti-nanti lagi dipikirkan itu, pikirku.” (N,
perempuan, 25 tahun).

“Gimana ya bilangnya, saya pernah rasanya
semua kemampuan saya keluarkan, tapi
pernah juga setengah-setngah gitu, tapi kalau
ditanya seringan mana, kayaknya seringan
setengah-setengah deh. Saya kalau ada

kerjaan lain sih sebenarnya pengen nyoba

yang lain aja.” (T, laki-laki, 27 tahun).

Bisakah Bapak/Ibu menceritakan mengenai
rasa antusias Bapak/ibu yang berkaitan dengan

pekerjaanan?

“hampir setiap hari, tidur itu rasanya

terlalu  sebentar, biarpun  sebenarnya

normalnya tapi rasanya pagi itu cepat kali
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Lalu bagaimana anda memandang pekerjaan
Bapak/Ibu ? adakah rasa bangga atau perasaan

tertantang ?

datang dan itu malasnya buat bediri minta
ampun, aku sering juga sih terlambat. Kalo
ditanya bangga sebenarnya aku bangga juga
sih, biarpun dikit-dikit.” (N, perempuan, 25
tahun).

“saya kalau terlambat jarang sih mas, tapi yo
pernah. Kalau bagganya itu cuma pada status
saya yang bukan pengangguran bukan karena
pekerjaan saya. Rasa tertantang dipekerjaan
ini juga menurut saya hanya sedikit mas.” (A,

laki-laki, 25 tahun).

Bagaimana perasaan Bapak/Ibu terhadap
perputaran waktu saat bekerja ?
Bisakah Bapak/Ibu menceritakan mengenai

keadaan konsentrasi saat bekerja ?

“aku itu, kerja disana cuma buat
ngumpulin duit, soalnya aku msih mau lanjut
studi lagi, jadi mau nggak mau aku harus kerja
dan kalo ditanya perputaran waktu, buat aku
disana itu satu jam aja udah lama kali itu.”
(N, perempun, 25 tahun).

“karna kerja saya seharian, didepan
komputer terus, waktu itu rasanya lama
banget, saya sering liat-liat youtube sih, biar
waktunya nggak terasa.” (F, laki-laki, 28
tahun).

“«©

‘pernah juga, waktu itu memang nggak
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terasa sih, tau-tau udah pulang, tapi lebih
sering rasanya lama banget sih mas.” (A, laki-
laki, 25 tahun).

“rasanya, lama banget mas, kayaknya kok
nggak pulang-pulang gitu, nunggunya lama

banget itu.” (G, laki-laki, 25 tahun).




